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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan membandingkan 

pandangan mazhab Hanafi serta ulama kontemporer mengenai pelaksanaan 

talak menggunakan bahasa isyarat pada individu dengan disabilitas tunawicara. 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan normatif, menggunakan sumber data primer dan sekunder. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa baik ulama empat mazhab maupun ulama 

kontemporer memiliki kesamaan prinsip dalam konsep talak, terutama terkait 

sumber hukum yang bersandar pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi, serta kesamaan 

dalam rukun, syarat, dan klasifikasi talak. Secara umum, ulama kontemporer 

membolehkan talak melalui bahasa isyarat apabila maknanya jelas dan tidak 

menimbulkan keraguan. Dalam pandangan mazhab, terdapat perbedaan 

penekanan: mazhab Hanafi mensyaratkan talak melalui tulisan yang jelas bagi 

suami tunawicara yang mampu menulis, sedangkan isyarat tidak dianggap sah; 

jumhur ulama menilai bahwa talak dari suami yang mampu berbicara tidak sah 

bila hanya dengan isyarat; sementara mazhab Maliki menganggap isyarat setara 

dengan kinayah dan dapat sah bila disertai niat yang tegas. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media penyampaian talak yang digunakan harus 

bersifat jelas, pasti, dan mudah dipahami untuk menjamin keabsahan hukum. 

 

Kata kunci: Talak, Tunawicara, Mazhab Hanafi, Ulama Kontemporer 

Abstract: This study aims to examine and compare the views of the Hanafi school and contemporary scholars regarding the 

implementation of divorce (ṭalāq) through sign language among individuals with speech disabilities. This research employs a library-

based method (library research) with a normative approach, utilizing both primary and secondary data sources. The findings indicate 

that both classical scholars from the four schools of Islamic jurisprudence and contemporary scholars share similar fundamental 

principles concerning ṭalāq, particularly regarding the legal sources derived from the Qur’an and the Prophet’s Hadith, as well as the 

similarities in pillars, conditions, and classifications of divorce. In general, contemporary scholars permit divorce through sign 

language as long as its meaning is clear and unambiguous. Within the classical schools, however, there are differences in emphasis: the 

Hanafi school requires that a mute husband who is able to write must issue the divorce in clear written form, while sign language alone 

is not considered valid; the majority of scholars (jumhūr) hold that divorce pronounced by a husband capable of speech is invalid if 

delivered solely through gestures; whereas the Maliki school views sign language as equivalent to kināyah (metaphorical expression), 

which can be valid if accompanied by a clear and intentional meaning. Therefore, it can be concluded that the medium used for 

pronouncing divorce must be explicit, certain, and easily understood to ensure its legal validity. 

Keywords: Divorce, Speech Disability, Hanafi School, Contemporary Scholars 

 

Pendahuluan  

Pernikahan merupakan suatu ibadah yang sunnah tetapi di dalam pernikahan banyak 

sekali kewajiban antara suami dan istri. Ketika kewajiban ini tidak di lakakukan oleh salah 
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satu pasangan suami atau istri maka akan timbul suatu permasalahan dan ketidak 

harmonisan di dalam rumah tangga. Bahkan, sering kali juga kita mendengar bahwa 

perselisihan atau keributan yang terjadi diantara pasangan karena ada pihak ketiga yang 

mengganggu keutuhan keluarga. Sehingga permasalahan itu akan menimbulkan atau 

memicu perceraian (Atmoko, 2022). 

Perpisahan atau perceraian dalam bahasa arab disebut talak. Talak secara etimologi 

adalah melepaskan tali (Siregar, 2024). Maksud dari melepaskan tali adalah mengakhiri 

hubungan atau menghilangkan ikatan pernikahan yang sebelumnya sudah terjalin antara 

suami dan istri melalui ucapan atau lafadz ucapan dan sejenis lainnya. Menurut ulama 

kontemporer yaitu Sayyid Sabiq talak adalah melepaskan ikatan atau mengakhirinya 

(Sabiq, 1983). 

Ulama mazhab Hanafi beranggapan bahwa talak ialah tindakan memutuskan 

hubungan perkawinan di masa mendatang secara eksplisit dengan lafadz tertentu. 

Sementara itu, Ulama Syafi’i memaknai talak sebagai pembatalan akad nikah dengan 

menggunakan lafadz talak atau kata yang memiliki makna serupa (Lestari, 2020). 

Sedangkan Ulama Maliki menerangkan bahwa talak adalah sifat hukum yang 

menyebabkan gugurnya kehalalan seseorang berhubungan suami istri (Hajrasmawati, 

2018). Namun demikian, dengan adanya talak atau perceraian tersebut tidak berarti bahwa 

Islam menyukai talak atau perceraian, karena di dalam Islam talak diperbolehkan namun 

sifatnya sangat dibenci oleh Allah. Dan dengan adanya talak atau perceraian bisa 

memutuskan tali kekeluargaan atau silaturahmi 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 117 talak adalah ikrar suami di hadapan 

Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan. Pada definisi ini 

menekankan bahwa dalam memutuskan untuk talak atau perceraian maka dilakukan 

secara formal melalui Pengadilan Agama untuk dianggap sah dan untuk memiliki kekuatan 

hukum dalam putusannya, bukan hanya sekedar ucapan secara lisan tanpa proses hukum 

yang sesuai dan tidak memiliki kekuatan hukum (Kementrian Agama RI, 2018). 

Adakalanya orang yang melangsungkan perceraian atau putusnya pernikahan ini 

dilakukan oleh orang yang mengalami disabilitas seperti orang yang mengalami 

keterbatasan dalam berbicara atau tunawicara (Al-Hassan, 2023). Dalam hal ini orang yang 

mengalami keterbatasan dalam berbicara atau tunawicara, memiliki hak yang sama 

sepenuhnya jika orang tersebut ingin melakukan pernikahan atau perceraian jika sudah 

tidak sejalan dengan pasangan (Nurridla, 2025). 

Namun dalam langkahnya hadir permasalahan, ketika seorang laki-laki atau suami 

penyandang tunawicara akan melakukan talak maka langkah yang tepat untuk 

menjatuhkan talaknya bagaimana. Karena terdapat perbedaan terkait langkah yang tepat 

dalam menjatuhkan talak tersebut. Ulama Kontemporer tidak mempersalahkan orang yang 

ingin menggunakan bahasa isyarat atau tulisan sedangkan Ulama Mazhab Hanafi 

berpendapat bahwa orang yang mengalami disabilitas tunawicara dianjurkan untuk 

menggunakan tulisan jika orang tersebut bisa menulis. 
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Penelitian tentang talak sudah banyak yang membahas,tetapi tentang talak bagi orang 

yang mengidap disabilitas tunawicara belum banyak, dari beberapa karya ilmiah yang 

membahas tentang disabilitas salah satunya adalah Umi Kulsum (2020) yang meneliti 

tentang sidang perceraian orang yang mengalami disabilitas tunawicara, pada penelitian 

ini mempunyai kesimpulan bahwa di mata hukum setiap orang memiliki kedudukan yang 

sama. Bahwa setiap orang yang memiliki keterbatasan seperti tunawicara tidak akan 

merampas haknya sebagai manusia, seperti disediakan penerjemah bahasa isyarat. Selain 

itu Syaifuddin (2020) menulis artikel tentang keabsahan talak melalui media sosial. Pada 

artikel ini mempunyai kesimpulan bahwa terdapat dua hukum talak yang dilakukan pada 

pesan tertulis yaitu, Talak yang dilakukan secara tertulis dihukumi tidak sah (haram) dan 

hukum talak melalui pesan tertulis adalah sah/diperbolehkan (mubah). 

Berdasarkan perbedaan yang sebelumnya dibahas, penulis bertujuan untuk 

membahas perbedaan atau persamaan diantara ulama mazhab Hanafi dan ulama 

kontemporer terhadap talak bagi orang yang mengalami disabilitas tunawicara. Dengan 

pembahasan ini diharapkan mendapatkan kejelasan bagaimana ketepatan orang yang 

menjatuhkan talak dengan kondisi disabilitas tunawicara. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber pustaka yang relevan untuk 

memperoleh data terkait hukum Islam, pandangan ulama klasik maupun kontemporer, 

serta karya ilmiah lain yang membahas tema penelitian ini. Fokus utama penelitian 

diarahkan pada analisis konseptual mengenai talak bagi individu penyandang disabilitas 

tunawicara berdasarkan literatur yang tersedia. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif, yaitu 

pendekatan yang lazim digunakan dalam kajian hukum. Melalui pendekatan ini, 

permasalahan yang dikaji dianalisis dengan merujuk pada kaidah-kaidah, norma, dan 

prinsip hukum Islam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelaah kesesuaian 

antara praktik hukum dengan nilai-nilai syariat Islam dalam konteks talak bagi 

penyandang tunawicara. 

Sumber data yang digunakan terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer mencakup bahan-bahan syar’i seperti Al-Qur’an, hadis, pendapat ulama 

mazhab, serta pandangan ulama kontemporer mengenai konsep talak pada penyandang 

disabilitas tunawicara. Adapun sumber sekunder diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan 

literatur lain yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri, 

mencatat, dan menganalisis informasi dari berbagai referensi terkait. Setelah seluruh data 

terkumpul, dilakukan analisis komparatif untuk membandingkan pandangan ulama 

mazhab dan ulama kontemporer, sehingga diperoleh kesamaan dan perbedaan konseptual 

mengenai keabsahan talak bagi penyandang disabilitas tunawicara. 

Hasil dan Pembahsan  
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Talak atau perceraian banyak terjadi di kalangan masyarakat, hal itu tentu saja setiap 

orang tidak ingin ada terjadinya perceraian atau talak, karena hal itu sangat dibenci oleh 

Allah (Attamimi, 2010). Namun talak atau perceraian ini tidak sedikit dilakukan oleh orang 

yang mengalami disabilitas tunawicara atau bisu. Ulama klasik bermazhab Hanafi dan 

ulama kontemporer memiliki perbedaan terkait jatuhnya talak, apakah sah menggunakan 

bahasa isyarat atau menggunakan cara lain terkait orang yang mengalami tunawicara ini. 
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Dasar Hukum Talak 

Perkara talak dalam Syariat Islam diperbolehkan namun dibenci Allah (Hajar 

Atsqalani, 1994). Talak diatur pada dua sumber yaitu ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi. 

Dalam Al-Qur’an ada banyak ayat yang berbicara tentang talak atau perceraian, diantara 

ayat-ayat itu ada beberapa yang menjadi dasar hukum dalam perceraian atau talak, seperti 

dalam Qur’an surat At-Thalaq ayat 1: 

وا اٰللَّ 
ُ
ق
َّ
ات  وَ

ََۚ
ة عِدَّ

ْ
حْصُوا ال

َ
تِهِنَّ وَا وْهُنَّ لِعِدَّ

ُ
ق ِ
 
ل
َ
ط
َ
ءَ ف

ۤ
سَا ِ

 
مُ الن

ُ
ت
ْ
ق
َّ
ل
َ
ا ط

َ
بِيُّ اِذ

َّ
هَا الن يُّ

َ
ا
رُجْنَ ي ٰٓ

ْ
 يَخ

َ
 بُيُوْتِهِنَّ وَلَ

ْۢ
رِجُوْهُنَّ مِنْ

ْ
خ
ُ
 ت
َ
 لَ

َۚ
مْ
ُ
ك  رَبَّ

مَ 
َ
ل
َ
دْ ظ

َ
ق
َ
عَدَّ حُدُوْدَ اٰللِّ ف

َ
ت كَ حُدُوْدُ اٰللٍِّۗ وَمَنْ يَّ

ْ
 وَتِل

ٍۗ
ةٍ
َ
ن ِ
بَي  ةٍ مُّ

َ
احِش

َ
 بِف

َ
تِيْن

ْ
أ  يَّ

ْ
ن
َ
 ا
ٰٓ َّ
لِكَ  اِلَ

 
 بَعْدَ ذ

ُ
عَلَّ اٰللَّ يُحْدِث

َ
دْرِيْ ل

َ
 ت
َ
 لَ
سَه ٍۗ

ْ
ف
َ
 ن

مْرًا 
َ
 ا

“Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah 

kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) 

keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah. Siapa 

melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 

Kamu tidak mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.” (At-

Thalaq (65): 1) 

Ayat ini menjelaskan tentang aturan atau petunjuk kepada Nabi Muhammad 

mengenai tata cara dan waktu untuk menjatuhkan talak. Namun dalam hal talak ini 

walaupun yang disebutkan adalah Nabi Muhammad, tapi pada hakikatnya kita sebagai 

umatnya diperlakukan yang sama dalam hukum talak. 

 Dari beberapa kitab-kitab yang membahas terkait ayat ini, Allah S.W.T menurunkan 

ayat ini ketika Rasulullah menceraikan Siti Hafsah, lalu Siti Hafsah pulang kepada 

keluarganya. Setelah mendengar itu Allah menurunkan ayat ini. Rasulullah pada saat itu 

menurut Alkalbi sedang marah terhadap siti Hafsah karena menceritakan rahasia kepada 

aisyah. Banyak kisah tentang ayat ini turun namun yang paling sering di bicarakan pada 

kitab-kitab tafsir adalah bahwa Rasulullah menceraikan istrinya yaitu Siti Hafsah dengan 

talak satu (Al-Qurthubi, 2008). 

Pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 117 talak adalah ikrar suami di hadapan 

Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan. Pada definisi ini 

menekankan bahwa dalam memutuskan untuk talak atau perceraian maka dilakukan 

secara formal melalui Pengadilan Agama untuk dianggap sah dan untuk memiliki kekuatan 

hukum dalam putusannya, bukan hanya sekedar ucapan secara lisan tanpa proses hukum 

yang sesuai dan tidak memiliki kekuatan hukum secara negara (Kementrian Agama RI, 

2018). 

Talak banyak dibahas dalam kandungan ayat yang ada di dalam Al-Qur’an. Beberapa 

ayat yang membahas tentang talak yaitu pada surat Al-Baqarah ayat 228 s.d 232 dan ayat 

236 s.d 237, serta Surat At-Talaq (surah ke-65) yang terdiri dari 12 ayat yang sebagian besar 

isinya berkaitan dengan masalah talak, dan surat Al-Ahzam ayat 49. 

Dari banyaknya ayat tersebut semua saling berkaitan erat dalam hal ini salah satunya 

yaitu adalah Q.S At-Thalaq Ayat 1: 
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وا اٰللَّ 
ُ
ق
َّ
ات  وَ

ََۚ
ة عِدَّ

ْ
حْصُوا ال

َ
تِهِنَّ وَا وْهُنَّ لِعِدَّ

ُ
ق ِ
 
ل
َ
ط
َ
ءَ ف

ۤ
سَا ِ

 
مُ الن

ُ
ت
ْ
ق
َّ
ل
َ
ا ط

َ
بِيُّ اِذ

َّ
هَا الن يُّ

َ
ا
رُجْنَ ي ٰٓ

ْ
 يَخ

َ
 بُيُوْتِهِنَّ وَلَ

ْۢ
رِجُوْهُنَّ مِنْ

ْ
خ
ُ
 ت
َ
  لَ

َۚ
مْ
ُ
ك  رَبَّ

مَ 
َ
ل
َ
دْ ظ

َ
ق
َ
عَدَّ حُدُوْدَ اٰللِّ ف

َ
ت كَ حُدُوْدُ اٰللٍِّۗ وَمَنْ يَّ

ْ
 وَتِل

ٍۗ
ةٍ
َ
ن ِ
بَي  ةٍ مُّ

َ
احِش

َ
 بِف

َ
تِيْن

ْ
أ  يَّ

ْ
ن
َ
 ا
ٰٓ َّ
لِكَ  اِلَ

 
 بَعْدَ ذ

ُ
عَلَّ اٰللَّ يُحْدِث

َ
دْرِيْ ل

َ
 ت
َ
 لَ
سَه ٍۗ

ْ
ف
َ
 ن

مْرًا 
َ
 ا

“Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah 

kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) 

keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah. Siapa 

melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 

Kamu tidak mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.” 

Inti pada ayat ini adalah waktu dalam melakukan perceraian atau talak kepada istri 

dan ayat ini memiliki kaitan dengan ayat yang lain yaitu mengenai tentang masa iddah 

pada Q.S. At-Thalaq ayat 4 terkait perempuan yang sudah tidak haid lagi : 

ِيْ 
 
ـ
ٰۤ
ال هُرٍٍۙ وَّ

ْ
ش
َ
 ا
ُ
ة
َ
ث
 
ل
َ
تُهُنَّ ث عِدَّ

َ
مْ ف

ُ
بْت
َ
مْ اِنِ ارْت

ُ
ك ىِٕ
ۤ
سَا ِ

 
حِيْضِ مِنْ ن

َ ْ
سْنَ مِنَ الْ ِيْ يَىِٕ

 
ـ
ٰۤ
عْنَ  وَال

َ
ض  يَّ

ْ
ن
َ
هُنَّ ا

ُ
جَل

َ
حْمَالِ ا

َ ْ
 الَ

ُ
ت
 
ول
ُ
 وَا

ٍۗ
مْ يَحِضْنَ

َ
ل

مْرِهٖ يُسْرًا 
َ
ه  مِنْ ا

َّ
قِ اٰللَّ يَجْعَلْ ل

َّ
ت  وَمَنْ يَّ

هُنٍَّۗ
َ
 حَمْل

“Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause) di antara istri-istrimu jika kamu 

ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid (belum dewasa). Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah 

mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 

Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya.” 

Dan bagi yang masih haid pada Q.S. Al-Baqarah ayat 228:  

قَ اٰللُّ 
َ
ل
َ
مْنَ مَا خ

ُ
ت
ْ
ك  يَّ

ْ
ن
َ
هُنَّ ا

َ
 يَحِلُّ ل

َ
ءٍٍۗ وَلَ

ۤ
رُوْ

ُ
 ق
َ
ة
َ
ث
 
ل
َ
سِهِنَّ ث

ُ
ف
ْ
ن
َ
صْنَ بِا رَبَّ

َ
 يَت
ُ
ت

 
ق
َّ
ل
َ
ط
ُ ْ
خِرٍِۗ وَالْ

 ْ
يَوْمِ الَ

ْ
مِنَّ بِالٰلِّٰ وَال

ْ
نَّ يُؤ

ُ
 ك
ْ
رْحَامِهِنَّ اِن

َ
 ا
ٰٓ
فِيْ

 
َ ْ
يْهِنَّ بِالْ

َ
ذِيْ عَل

َّ
لُ ال

ْ
هُنَّ مِث

َ
 وَل
ٍۗ
حًا

َ
ا اِصْلَ

ٰٓ
رَادُوْ

َ
 ا
ْ
لِكَ اِن

 
هِنَّ فِيْ ذ ِ

حَقُّ بِرَد 
َ
تُهُنَّ ا

َ
 وَاٰللُّ عَزِيْزٌ وَبُعُوْل

ٌٍۗ
يْهِنَّ دَرَجَة

َ
ِجَالِ عَل

 وَلِلر 
ِۖ
عْرُوْفِ

 حَكِيْمٌ 
 
ࣖ  

“Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali qurū’ (suci atau haid). 

Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika 

mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali 

kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) 

mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami 

mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 

Setelah mendekati akhir masa iddah maka menganjurkan adanya saksi ketika rujuk 

atau bercerai hal ini sesuai Q.S. At-Thalaq ayat 2 : 

وَيْ عَدْلٍ م ِ 
َ
هِدُوْا ذ

ْ
ش
َ
ا وْهُنَّ بِمَعْرُوْفٍ وَّ

ُ
ارِق

َ
وْ ف

َ
وْهُنَّ بِمَعْرُوْفٍ ا

ُ
مْسِك

َ
ا
َ
هُنَّ ف

َ
جَل

َ
نَ ا

ْ
غ
َ
ا بَل

َ
اِذ
َ
مْ  ف

ُ
لِك

 
ٍۗ ذ ِ

 لِلّٰٰ
َ
هَادَة

َّ
قِيْمُوا الش

َ
ا مْ وَ

ُ
ك
ْ
ن

 
ٍۙ
رَجًا

ْ
ه  مَخ

َّ
قِ اٰللَّ يَجْعَلْ ل

َّ
ت خِرِ ەٍۗ وَمَنْ يَّ

 ْ
يَوْمِ الَ

ْ
مِنُ بِالٰلِّٰ وَال

ْ
 يُؤ

َ
ان

َ
 بِهٖ مَنْ ك

ُ
 يُوْعَظ

“Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah dengan mereka secara baik atau lepaskanlah 

mereka secara baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil dari kamu dan hendaklah 

kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Yang demikian itu dinasihatkan kepada orang-orang di 

antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 

Dia akan membukakan jalan keluar baginya.” 
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Saat masa iddah maka suami tetap memberikan tempat yang nyaman serta nafkah 

terhadap istrinya. Hal ini sesuai pada Q.S. At-Thalaq ayat 6-7 

تِ 
 
ـ
َ
و۟ل
ُ
نَّ أ

ُ
يْهِنَّ َۚ وَإِن ك

َ
 عَل

۟
وا
ُ
ق ِ
ي 
َ
ض

ُ
وهُنَّ لِت رُّ

ٰٓ
ا
َ
ض

ُ
 ت
َ
مْ وَلَ

ُ
ن وُجْدِك ِ

م م 
ُ
نت
َ
 سَك

ُ
وهُنَّ مِنْ حَيْث

ُ
سْكِن

َ
ى     أ يْهِنَّ حَتَّ

َ
 عَل

۟
وا
ُ
نفِق

َ
أ
َ
حَمْلٍْۢ ف

 
َ
 ِۖ وَإِن ت

ْۢ
م بِمَعْرُوفٍ

ُ
ك
َ
 بَيْن

۟
مِرُوا

َ
ت
ْ
أ جُورَهُنَّ ِۖ وَ

ُ
وهُنَّ أ

ُ
ات
َٔ
ـ
َ
مْ ف

ُ
ك
َ
عْنَ ل

َ
رْض

َ
 أ
ْ
إِن

َ
هُنَّ َۚ ف

َ
عْنَ حَمْل

َ
رَى  يَض

ْ
خ
ُ
هُۥٰٓ أ

َ
رْضِعُ ل

ُ
سَت

َ
مْ ف

ُ
٦عَاسَرْت  

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-

istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai mereka 

melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah 

imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; 

dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” 

 
ُ
ف ِ

 
ل
َ
 يُك

َ
ُ َۚ لَ هُ ٱللَّّٰ ى 

َ
 ءَات

ٰٓ
ا يُنفِقْ مِمَّ

ْ
ل
َ
هُۥ ف

ُ
ق
ْ
يْهِ رِز

َ
دِرَ عَل

ُ
ن سَعَتِهِۦ ِۖ وَمَن ق ِ

 م 
ْۢ
و سَعَةٍ

ُ
هَا َۚ سَيَجْعَلُ لِيُنفِقْ ذ ى 

َ
 ءَات

ٰٓ
 مَا

َّ
سًا إِلَ

ْ
ف
َ
ُ ن ٱللَّّٰ

ُ بَعْدَ عُسْرٍْۢ يُسْرًًۭا  ٧ٱللَّّٰ  
“Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya, dan orang 

yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan.” 

Pada kedua ayat ini menjelakan bahwa ketika setelah jatuhnya talak suami kepada 

istri maka masuklah masa iddah terhadap istri. Pada masa ini suami berkewajiban terhadap 

istri seperti nafkah hingga tempat tinggal selama masa iddah, pada masa ini suami tidak 

boleh mengusir istri dari rumah. Jika istri yang ditalak sedang mengandung, maka ia harus 

diberikan nafkah yang cukup sampai waktu persalinan tiba. Bila istri melahirkan dalam 

masa iddah, berarti masa iddah telah berakhir. Namun, karena ia menyusui anak-anak dari 

suami yang telah menceraikannya, maka istri harus diberi nafkah oleh suami sesuai dengan 

kebiasaan umum. Sebaiknya ayah dan ibu membicarakan dengan cara yang baik demi 

kepentingan anak-anak mereka, baik terkait kesehatan, pendidikan, maupun hal-hal lain. 

Dari beberapa ayat ini masing-masing memiliki keterkaitan terhadap satu sama lain 

dimulai dari penertiban waktu talak (QS. At-Ṭalāq [65]:1), setelah talak jatuhlah masa iddah 

sebagai masa transisi (QS. Al-Baqarah [2]:228; At-Ṭalāq [65]:4), setelah mendekati selesainya 

masa iddah, jika suami ingin rujuk maka mempersiapkan saksi/pencatatan namun jika 

suami ingin melepaskan istri maka suami boleh melepaskan istrinya dengan baik (QS. At-

Ṭalāq [65]:2), dan hak tempat tinggal serta nafkah selama ‘iddah (QS. At-Ṭalāq [65]:6–7). 

 

Macam-Macam Talak 

Para ulama dalam Rusyd (1995) telah sepakat bahwa talak mempunyai dua macam 

yaitu talak Ba’in dan talak Raj’i, diantaranya yaitu: 

1. Talak Raj’i 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 118 dijelaskan bahwa talak Raj’i adalah 

talak pertama dan kedua, di mana suami masih memiliki hak untuk rujuk 

selama istri dalam masa iddah. Pada kasus talak raj’i ini, suami cukup mengucapkan 

rujuk kepada mantan istrinya secara lisan. Oleh karena itu, perceraian dengan cara 
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talak raj’i ini tidak dapat dianggap sebagai putusnya ikatan perkawinan secara 

definitif (Hermanto, 2021). 

2. Talak Ba’in 

Talak ba’in ialah talak yang secara permanen memutus perkawinan dan 

melarang suami kembali kepada istri kecuali dengan menikah kembali. Talak ini 

adalah jenis talak yang benar-benar mengakhiri pernikahan (Naily, 2019). Pada talak 

ba’in ini terbagi menjadi dua macam yaitu: 

a. Talak ba’in sughra 

Ba’in sughra merupakan talak yang melarang suami rujuk kepada 

mantan istrinya, namun suami tetap boleh menikah lagi secara sah tanpa 

lewat muhallil. Talak ini mencakup talak sebelum suami istri pernah bersama, 

talak dengan pengembalian harta (khuluk), talak karena adanya cacat fisik, 

penahanan, penyiksaan, atau alasan serupa (Syarifuddin, 2009). 

b. Talak ba’in kubra 

Talak ba’in kubra merupakan talak yang terjadi untuk ketiga kalinya, 

sehingga tidak diperbolehkan rujuk kembali. Suami hanya bisa menikah lagi 

dengan mantan istri apabila mantan istri tersebut telah menikah dengan lelaki 

lain, menjalani perceraian resmi setelah berhubungan intim, dan telah selesai 

masa iddah (Haris & Umar, 2017). 

Dengan memperhatikan kondisi istri saat suami mengucapkan talak, talak dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:  

1. Talak Sunni adalah talak yang pelaksanaannya mengikuti pedoman dalam Al-Quran 

dan Sunnah Nabi. Talak ini dijatuhkan ketika istri berada dalam masa suci, di mana 

ia tidak sedang haid dan belum pernah berhubungan intim dengan suami pada 

waktu itu. (Fikri, 2016). 

2. Talak Bid’iy adalah talak yang dijatuhkan oleh suami tanpa mengikuti aturan agama 

dan menyimpang dari ketentuan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Talak ini, menurut 

kesepakatan ulama, termasuk jika dijatuhkan saat istri sedang haid atau dalam masa 

suci, tetapi sudah pernah digauli suami. Dalilnya berasal dari sabda Nabi yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Umar, bahwa Ibnu Umar pernah menjatuhkan talak saat 

istrinya haid, lalu ayahnya menanyakan hal itu kepada Nabi bersabda: “Suruh dia 

(Ibnu Umar) kembali kepada istrinya, kemudian menahannya sehingga istrinya itu 

suci kemudian haid dan kemudian suci. Sesudah itu bila ia mau dia dapat 

menahannya dan kalau dia mau dia boleh mentalak istrinya itu sebelum digaulinya. 

Itulah masa iddah yang disuruh Allah bila akan mentalak istrinya.” 

Talak yang bukan tergolong talak sunni atau talak bid’iy, Talak ini terdiri dari 8 

(delapan) macam yakni:  

1. Menjatuhkan talak sebelum dukhul  

2. Menalak istri yang masih kecil 

3. Menalak istri yang sudah putus haid 

4. Menalak istri yang sedang hamil 
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5. Menalak istri karena sumpah 

6. Menalak istri oleh hakamain 

7. Menalak istri yang mengkhuluk 

8. Menalak istri yang keluar darah namun tidak jelas apakah jenis darah haid atau 

darah istihadhah (Jamaludin, 2016). 

Rukun dan Syarat Talak 

Rukun merupakan hal pokok yang harus dipenuhi pada talak. Apabila dalam 

melakukan talak tidak terpenuhi rukun dan syarat yang harus dipenuhi pada rukun 

tersebut maka talak tersebut tidak akan jatuh. Ada beberapa rukun dan syarat mengenai 

talak, diantaranya yaitu: 

1. Suami. 

Suami adalah pihak yang mempunyai wewenang untuk menjatuhkan talak, 

dan hanya suami yang berhak melakukan hal tersebut. Karena talak berfungsi untuk 

memutuskan ikatan perkawinan, maka talak tidak dapat terjadi tanpa adanya akad 

pernikahan yang sah. 

2. Istri 

Talak tidak dapat terjadi pada wanita lain, termasuk terhadap wanita yang 

disetubuhi karena orang tersebut budak. Oleh sebab itu maka talak dapat terjadi 

hanya kepada wanita yang memiliki ikatan pada suaminya.  

3. Sighat Talak 

Shigat talak adalah ucapan yang diungkapkan suami kepada istrinya dengan 

maksud untuk menjatuhkan talak, baik secara tegas maupun secara tersirat. Shigat 

talak bisa berupa ucapan secara lisan, tulisan, serta isyarat bagi orang yang memiliki 

keterbatasan dalam berbicara atau dengan menyuruh orang lain untuk 

mewakilkannya (Uwaidah, 1996). 

4. Niat 

Seseorang yang memiliki niat dan diucapkan dengan sungguh-sungguh maka 

jatuh talak tersebut. Ucapan talak yang keluar karena bercanda, terpaksa, marah 

yang sangat emosional tanpa kesadaran penuh, atau dalam keadaan tidak sadar 

seperti mabuk atau gila, menurut sebagian ulama sepakat dengan hal ini (Basri, 

2020). 

Selain rukun Wafa (2018) ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk bisa 

tercapainya perceraian atau talak, diantaranya yaitu: 

1. Berakal 

2. Baligh 

3. Atas kemauan Sendiri 

4. Istri masih dalam perlindungan suami 

5. Kedudukan istri adalah sah dengan adanya akad perkawinan 

Talak Secara Umum Menurut Ulama 

Dalam hukum Fiqih Islam ada berbagai pandangan terhadapnya, ada Fiqih mazhab 

Hanafi, Fiqih mazhab Maliki, Fiqih mazhab Syafi’i, dan Fiqih mazhab Hambali. Masing-
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masing memiliki pandangan yang sama dan ada yang berbeda. Dalam hal talak menurut 

ulama terdahulu dan ulama kontemporer terdapat berbagai persamaan dan perbedaan 

terkait talak.  

Terkait dengan pengertian talak menurut ulama terdahulu di berbagai kitab 

perbandingan mazhab seperti Bidayatul Mujtahid, Fiqih Sunnah, dan Fiqih Islam 

Waadilatuhu bahwa terkait definisi dari ke empat mazhab ini mempunyai inti atau subtansi 

yang sama hanya saja berbeda dalam hal redaksinya. Secara keselurahan bahwa definisi 

talak menurut empat mazhab adalah pelepasan ikatan atau putusan ikatan pernikahan, 

pada pengertian ini tidak ada perbedaan diantara ke empatnya. 

Selain diantara ulama terdahulu, pengertian talak juga mempunyai pengertian yang 

sama dengan beberapa ulama kontemporer, seperti Wahbah Az-Zuhaili dan Sayyid Sabiq. 

Talak menurut keduanya adalah lepasnya ikatan, pembebasan, dan meninggalkan (Az-

Zuhaili, 2011). Dari keduanya mempunyai substansi yang sama hanya saja berbeda dalam 

redaksinya. Hal ini sama dengan pengertian talak menurut empat mazhab, sama dalam 

substansi atau inti namun berbeda dalam redaksinya. 

Diantara ulama terdahulu dan ulama masa kini atau kontemporer tidak ada yang 

berbeda dalam mengartikan definisi talak, seluruhnya mempunyai substansi yang sama 

pada pendapatnya masing-masing, hanya saja perbedaan itu terdapat pada penulisan 

redaksinya. 

Dalam konsep talak, ulama empat mazhab dan ulama kontemporer memiliki 

kesamaan dasar terhadap prinsip talak, seperti sumber nash yaitu Al-Qur’an dan Hadist 

Nabi. Selain sumber nash ada kesamaan rukun dan syarat serta klasifikasi dalam ketentuan 

talak ini. Perbedaan terhadap empat ulama mazhab atau ulama terdahulu dengan ulama 

kontemporer saat ini yaitu perbedaan didasarkan pada zaman yang sudah semakin 

berbeda. Ulama kontemporer melihat talak dari nash dengan kacamata maqashid dan 

realitas sosial masa kini serta tata kelola suatu tempat yang berubah karena zamannya. 

Dalam hal ini ulama tidak meninggalkan pendapat-pendapat dari ulama terdahulu, mereka 

tetap menyandarkan setiap pendapat mereka terhadap ulama terdahulu tetapi 

dihubungkan dengan realitas masa kini. Seperti ulama masa kini atau ulama kontemporer 

menganjurkan dalam perkara talak ini dilakukan pada Pengadilan Agama hal ini jarang 

terjadi pada jaman terdahulu, karena pada zaman itu talak bersifat pribadi dan yang 

mengetahui hanya keluarga dan kelompoknya. Untuk saat ini perkara talak dilakukan di 

Pengadilan Agama untuk memperjelas kondisi serta posisi dan administrasi terhadap 

orang yang bercerai. Hal ini juga bisa berdampak baik terhadap anak dari orang tua yang 

bercerai, seperti kejelasan dalam hal status dan hak, besaran nafkah anak, perlindungan 

anak, mendapatkan kepastian pendidikan, waris (Rajo, 2025). 

Talak Menggunakan Bahasa Isyarat Manurut Mazhab Hanafi 

Secara umum, para ulama menekankan bahwa cara menyatakan talak harus jelas, 

mudah dipahami, dan tidak menimbulkan salah tafsir. Dari prinsip ini, lahir perbedaan cara 

pandang antar mazhab tentang kapan isyarat boleh dipakai dan kapan ucapan atau tulisan 

harus didahulukan. 
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Menurut mazhab Hanafi, jika seorang suami tidak bisa berbicara (bisu) tetapi mampu 

menulis, maka ia wajib menuliskan pernyataannya secara terang. Dalam keadaan seperti 

ini, bahasa isyarat tidak boleh digunakan, karena tulisan dianggap lebih tegas, lebih mudah 

dipahami, dan lebih kuat sebagai bukti bila terjadi perselisihan. Dengan kata lain, bagi 

orang yang bisu namun bisa menulis, isyarat tidak sah untuk menjatuhkan talak; yang sah 

adalah tulisan yang jelas (Ghazaly, 2003). 

Adapun bagi orang yang mampu berbicara, jumhur ulama mazhab hanafi menilai 

bahwa talak dengan isyarat saja tidak sah. Alasannya sederhananya yaitu bahwa selama 

seseorang bisa mengucapkan lafaz talak dengan jelas, maka ucapan itulah yang harus 

dipakai, bukan sekadar gerak tubuh atau simbol. Kaidah ini juga diberlakukan pada akad 

nikah, jika para pihak bisa berbicara, maka ijab-kabul dengan isyarat saja tidak sah, karena 

tidak memenuhi kejelasan lafaz yang dituntut dalam akad (Al-Juzairi, 2015). 

Sementara itu, mazhab Maliki memberi kelonggaran pada isyarat dari orang yang 

sebenarnya bisa berbicara. Dalam pandangan Maliki, isyarat semacam ini diperlakukan 

seperti lafaz kinayah (sindiran), yaitu ungkapan tidak langsung yang baru berpengaruh bila 

disertai niat. Artinya, bila seseorang membuat isyarat dan benar-benar meniatkan talak, 

maka talaknya sah menurut Maliki. Namun jika tidak ada niat talak di balik isyarat tersebut, 

tidak jatuh talak (Az-Zuhaili, 2011). 

 

Talak Menggunakan Bahasa Isyarat Manurut Ulama Kontemporer 

Dalam konteks modern ulama kontemporer secara garis besar memperbolehkan 

penggunaan bahasa isyarat ketika laki-laki tersebut mengalami keterbatasan dalam 

berbicara atau tunawicara. Bahasa isyarat tersebut bisa berupa tangan atau gerakan kepala 

bagi orang yang mengalami tunawicara atau bisu. Oleh karena itu, bila ada orang yang 

mengalami disabilitas tunawicara atau bisu menyalak Istrinya dengan menggunakan 

bahasa isyarat, maka jatuh talak tersebut jika istri mengerti dengan bahasa tersebut 

(Hamdani, 2002).  

Hal ini juga menjadi rujukan untuk masa kini, di mana ulama kontemporer seperti 

Sayyid Sabiq pada kitabnya yang berjudul “Fiqih Sunnah” berpendapat bahwa bahasa 

isyarat juga memiliki makna dan kedudukan yang sama dengan kata-kata lisan yang 

diucapkan jika orang yang mengalami tunawicara menjatuhkan talak dengan bahasa 

isyaratnya (Sabiq, 1983). 

Selain itu Wahbah Az Zuhaili berpendapat yang sama dengan Sayyid Sabiq mengenai 

talak menggunakan bahasa isyarat ini, bahwa dalam menjatuhkan talak terhadap istrinya 

apabila orang tersebut tunawicara maka bahasa isyarat yang dilakukan saat menjatuhkan 

talak pada istrinya adalah sah. 

Dari sini ulama kontemporer secara garis besar mempunyai pendapat yang sama 

terkait dengan talak menggunakan bahasa isyarat, karena secara hak orang yang 

mengalami tunawicara sama halnya seperti orang yang bisa berbicara secara normal. 

Bedanya dari bahasa dan pengucapan, orang yang mengalami kesulitan dalam berbicara 

atau tunawicara menggunakan bahasa isyarat atau bahasa tubuh dalam mengungkapkan 

segala sesuatu. 
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Simpulan  

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa baik ulama empat mazhab 

maupun ulama kontemporer memiliki kesamaan prinsip dalam konsep talak, terutama 

dalam hal dasar hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis Nabi, serta keseragaman 

dalam rukun, syarat, dan klasifikasi talak. Secara umum, ulama kontemporer membolehkan 

talak melalui bahasa isyarat bagi suami tunawicara selama maknanya jelas dan tidak 

menimbulkan keraguan. Dalam pandangan mazhab, kejelasan pernyataan menjadi hal 

utama: mazhab Hanafi mewajibkan penulisan yang jelas bagi suami tunawicara yang 

mampu menulis, jumhur ulama menilai talak tidak sah bila hanya dilakukan dengan isyarat 

oleh suami yang mampu berbicara, sedangkan mazhab Maliki menganggap isyarat dapat 

sah bila disertai niat yang tegas. Dengan demikian, media penyampaian talak harus jelas 

dan mudah dipahami agar memiliki kekuatan hukum. Peneliti menyadari bahwa penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan dalam ketersediaan sumber pustaka, sehingga diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian mengenai keabsahan talak melalui bahasa 

isyarat bagi penyandang disabilitas tunawicara dengan sumber yang lebih beragam dan 

komprehensif. 
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